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BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

PANDANGAN KEPALA KUA KABUPATEN BARITO KUALA TENTANG
WALIMATUL ‘URSY YANG TERJADI SEBELUM AKAD NIKAH

Berdasarkan hasil wawancara langsung yang penulis lakukan kepada
empat Kepala KUA Kabupaten Barito Kuala, maka peneliti akan
menguraikan pendapat masing-masing informan dengan uraian sebagai

berikut:

A. Penyajian Data
1. Informan |

a. ldentitas informan

Nama : Ahmad Majedi SHI

Tempat, Tanggal lahir : Tabalong, 08 Februari 1971

Jenis Kelamin . Laki-laki
Pendidikan : S1 Syariah
Alamat 2 JI. A. Yani RT 1 Kelurahan

Marabahan Kota Kecamtan
Marabahan

Jabatan : Kepala KUA Kecamatan
Marabahan kab. Barito Kuala

b. Pendapat Informan

Pendapat informan mengatakan bahwa walimatul ‘ursy sebelum Akad
Nikah yakni pesta perkawian yang mana pesta perkawinan itu ialah pesta
setelah akad, apabila belum melaksanakan akad nikah berarti mereka belum

sah sebagai suami dan istri maka tidak boleh bersanding. Apabila tetap di
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sandingan maka melangar syariat yang mana mengumpulkan seorang pria

dengan seorang wanita yang bukan pada muhrimnya di atas pelamian.

informan juga mengatakan bahwa walimatul ‘ursy sebelum akad nikah
dinyatakan tidak boleh, karena itu menyandingkan orang yang belum sah

menjadi suami dan istri, dan tidak boleh di sandingkan di atas pelaminan.

Melaksanakan walimatul ‘ursy itu Hukum-nya mubah bagi yang
mampu, bagi yang tidak mampu sesuaikan dengan kemampuan masing-
masing. Yang paling penting ialah akad nikahnya, setelah melakukan akad
nikah apakah mereka mau melaksanakan walimatul ‘ursy atau tidak. Perlu

dijaga dalam walimatul ‘ursy diantaranya:

1. Tidak mencampur laki-laki dan perempuan dalam peseta pernikahan.
2. Tidak ada maksiat di dalam walimatul ‘ursy, maksudnya pesta yang

terjadi adanya mabuk-mabukan, membuka aurat dan lain-lain. *

Dasar hukum yang informan terapkan ialah :

B oy Ldiv e s Ll d o b dps i 5505

“Dari annas ia berkata, “Rasulullah SAW, tidak pernah mengadakan
pesta perkawinan dengan isterinya seperti pernikahannya dengan istrinya
zaenab, beliau berpesta dengan seekor kambing”. (HR. Bukhari)®

2. Informan Il

a. ldentitas informan

* Ahmad Majedi,S.Ag. Kepala KUA Kecamatan Marabahan, Wawancara Pribadi,
Marabahan, 12 juli 2022.

* Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Juz 111). HIm 255.



35
Nama : Muhammad Rasyidi S.Ag

Tempat, Tanggal lahir ~ : Puntik, 05 agustus 1973

Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan : S1 Ushuluddin
Alamat : JI. Bangkit Baru Sei Puntik

Kab. Barito Kuala

Jabatan : Kepala KUA Kecamatan Mandastana
Kab. Barito Kuala

b. Pendapat informan
Menurut informan bapak Rasyidi, walimatul ‘ursy adalah bentuk

perayaan untuk mengenalkan kepada masyarakat atau kehidupan sosial
bahwa pasangan tersebut sudah resmi secara Agama dan Negara. Menurut
informan walimatul ‘ursy diadakan setelah akad nikah bukan sebelum
terjadinya akad nikah.

Seperti yang terjadi di KUA Kecamatan Marabahan maka itu adalah
sebuah kekeliruan dari tata cara sosial atau barang kali terjadi miskomunikasi
antara pihak calon pengantin dengan pihak KUA Kecamatan Marabahan
tersebut. Di dalam Undang-Undang tidak ada menjelaskan tentang walimatul
‘ursy sebelum akad nikah, menurut Informan tidak boleh karena itu
menyandingkan perempuan dan laki-laki yang belum sah atau belum muhrim.

Sedangkan ayat al-Qur’an dan Hadist tidak ada yang menerangkan
tentang walimatul ‘ursy sebelum akad nikah. Seharusnya pada saat calon
penganin mendaftar, pihak KUA memeriksa berkas terlebih dahulu, agar
tidak terjadi kesalah pahaman antara calon pengantin dengan pihak KUA.

Menurut informan Bapak Rasyidi, beliau tidak setuju dengan

diadakanya walimatul ‘ursy terlebih dahulu dari pada akad nikahnya, karena
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tidak sesuai sunnah yang dijelaskan dalam Hadist dan apabila belum
melangsungkan akad nikah maka semestinya tidak ada walimatul ‘ursy.

Suatu pernikahan jika dilihat dari segi Agama adalah ketika seseorang
sudah suka sama suka maka lebih baiknya segera dilaksanakan kalau tidak
maka ditakutkan akan terjadinya zina.*® Dasar Hukum yang digunakan

informan ialah :

°4t L o & i/o/of ° foh e L2 R L of -0 w0t A A -
A& el b B0 (Gsledd 53y 2V ) (2 sy b k) S5

Slo s .. o

“Makanan paling buruk adalah makanan dalam walimah yang hanya
mengundang orang-orang kaya saja untuk makan, sedangkan orang-orang
miskin tidak diundang. Barangsiapa yang tidak menghadiri undangan
walimah, maka ia durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. ” (HR. al-Tirmizi)

Jadi sebisa mungkin dalam sebuah pernikahan di adakan walimah,
sebagai rasa syukur kita kepada Allah Subhanahu wata’ala. Namun walimah
ini juga tidak boleh berlebih-lebihan atau memberatkan orang lain, apalagi

hingga menyebabkan kemaksiatan.

3. Informan Il

a. ldentitas informan
Nama : H. Muhammad Arsyad MH
Tempat, Tanggal lahir  : Tabukan Raya, 27 Agustus 1971
Jenis Kelamin - Laki-laki
Pendidikan : S1 Pengadilan Agama
S2 Hukum Ekonomi Syariah

Alamat : Kom. Handil Bakti Indah Jalur 10

No.173 Kel. Berangas Timur

** Muhammad Rasyidi S.Ag. Kepala KUA Kecamatan Mandastana, Wawancara
Pribadi, Mandastana,15 Agustus 2022.
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Kec. Alalak Kab. Barito Kuala

Jabatan : Kepala KUA Kecamatan Alalak
Kab. Barito Kuala
b. Pendapat Informan
Menurut informan Bapak Arsyad, walimatul ‘ursy adalah pelaksanan
pernikahan yang dilaksanakan sesudah melakukan akad nikah terlebih
dahulu. Walimatul ‘ursy itu di sunnahkan bagi yang mampu saja dan bagi
yang tidak mampu tidak diwajibkan melaksankan walimatul ‘ursy. Pada
dasarnya dalam Hukum Islam pun tidak diajurkan untuk melaksanakan
walimatul ‘ursy. Yang diperbolehkan walimatul ‘ursy adalah pengumuman

pernikahan yang sah.

Kalau terjadi sebelum akad nikah itu dilarang, dan ada unsur
kemunafikan didalamnya, sedangkan para tamu undangan beranggapan sudah
ada akad nikah namun kenyataannya belum melangsungkan pernikahan
tersebut. Dan itu termasuk pembohongan pablik, apabila tetap dilaksanakan
maka adanya unsur pembohongan dan termasuk munafik yaitu seakan-akan
sudah melangsungkan pernikahan ternyata belum melangsungkan pernikahan

tersebut.

Kemudian menyandingkan orang yang belum melaksanakan akad
nikah itu hukumnya haram dan orang-orang menyaksikan pun haram.
Mengenai waktu dan pelaksanaan walimah al-’ursy tersebut ada tiga pendapat

ulama yaitu:

a. Ulama Madzhab Maliki menyatakan bahwa penyelenggaraan

diajurkan sunnah setelah terjadi hubungan antara kedua mempelai. Alasan
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mereka didasarkan pada riwayat Bukhari yang menyebutkan bahwa
Rasulullah mengundang para sahabat untuk acara walimah al-‘ursy sesudah
beliau tinggal serumah dengan Zainab.

b. Ulama Madzhab Hambali berpendapat bahwa waktu pelaksanaan
walimah al-‘ursy tersebut disunnahkan setelah akad nikah berlangsung.
c. Ulama Hanafiah tidak menentukan waktu yang jelas karena

menurut mereka diserahkan kepada adat dan kebiasan setempat.

Di antara ke-tiga pendapat ulama di atas tidak ada yang menyebutkan
bahwa waktu pelaksanaan walimah al-‘ursy sebelum akad nikah berlangsung.
Seperti yang telah kita ketahui bahwa walimah al-‘ursy menurut ajaran Islam

dilaksanakan pada waktu akad nikah atau setelahnya.

Sebagaimana dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
Hadist Huraidah, vyaitu ketika Ali ra. Melamar Fatimah, Rasulullah

bersabda:®’

By o o ke e oo IS 5 )l e e B ) s o
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“Telah meriwayatkan kepada kami Abdulah, telah meriwayatkan
kepada kami Hamid Bin Abdurahman dari Abdul Karim Bin Salith dari
Buraidah dari bapaknya ia berkata: ketika Ali melamar Fatimah, Raulullah
Saw bersabda: “sesungguhnya untuk pesta perkawianan harus ada

walimahnya”. (HR. Ahmad)

Dari hadist di atas bisa dipahami bahwa pelaksanaan walimah al-‘ursy
adalah setelah melakukan akad nikah atau setelah berhubungan suami istri.

Tatkala terjadi suatu walimah al-‘ursy sebelum akad nikah, maka ketika

¥ Imam Ahmad bin hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, (Kairo, Muassasah
Qurtubah. 1978. Juz 5). him.359.
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seseorang mempercayai hukum melaksanakaan walimah al-‘ursy adalah
sunnah, maka melaksanakannya sebelum akad nikah adalah makruh dan

mendatanginya pun makruh.

Sedangkan yang mempercayai hukum melaksanakan walimah al-‘ursy
wajib, maka melaksanakannya sebleum akad nikah adalah haram dan

menghadiri undangnya pun haram.®

4. Informan IV

a. ldentitas informan
Nama . H. Kafrawi S.Ag, M.M

Tempat, Tanggal lahir ~ : Marabahan, 11 juni 1977

Jenis Kelamin . Laki-laki
Pendidikan . S2
Alamat : JI. Panglima Wangka Rt.10 Rw.04 No.22

Kel. Marabahan Kota Kab.Barito Kuala

Jabatan : Penghulu Madya / Kepala KUA kec. Cerbon
Kab. Barito Kuala

b. Pendapat Informan
Menurut informan bapak H. Kafrawi, secara istilah walimah
merupakan suatu perayaan pesta yang diadakan dalam kesempatan
pernikahan. Dikarenakan pernikahan merupakan momen yang sangat
membahagiakan dalam kehidupan seseorang maka dianjurkan untuk
mengadakan sebuah pesta perayaan pernikahan dan membagi kebahagiaan itu

dengan orang lain, seperti dengan kerabat dan teman-teman. Walimah juga

*H. Muhammad Arsyad MH. Kepala KUA Kecamatana Alalak, Wawancara
Pribadi, Alalak,15 Agustus 2022.
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dapat diartikan sebagai rasa syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat

yang diberikan kepada kita.

Di samping itu, walimah juga memiliki fungsi lainnya yaitu
mengumumkan kepada khalayak ramai tentang pernikahan itu sendiri. Bisa
saja mereka yang melaksanakan walimatul ursy sebelum akad nikah karna
mengikuti adat dan tradisi yang mereka ikuti, contoh pernikahan ge-wing,
tradisi ge-wing itu ada menurut orang Jawa Kuno atau Jawa Dipo, tidak
setiap Wage sama Pahing itu tidak boleh menikah, akan tetapi lebih khusus

perpaduan Hari Selasa dengan Sabtu Pahing.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwasanya pernikahan ge-
wing merupakan sebuah tadisi turun temurun dari nenek moyang yang ada
dan dipercayai sejak zaman dahulu. Sebuah tradisi pernikahan yang melarang
pasangan yang berweton Wage dan Pahing untuk melaksakan pernikahan,
maka dari itu pelaksanaan walimatul ‘ursy bisa saja dilaksakan sebelum

terjadinya akad nikah.

Boleh saja melaksanakan walimatul ‘ursy sebelum akad nikah, dengan
catatan pada saat pelaksanaan walimatul ‘ursy sebelum akad nikah tidak
mengandung unsur syara’. Dan tidak berhubungan layaknya suami istri dan
tidak menyandingkan kedua mempelai. Tidak ada dasar hukum yang

menerangkan tentang pelaksanaan walimatul ‘ursy sebelum akad nikah ini.

Menurut Bapak H. Kafrawi “sepertinya dalam kasus yang anda teliti
ini menjelaskan bahwa salah satu penyebab pelaksanaan walimatul ‘ursy
yang dilaksanakan sebelum akad nikah adalah pengaruh Weton yang suami

berweton Wage dan istrinya Pahing, dan juga kesepakatan antara kedua pihak
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keluarga yang masih mempercayai adat dan istiadat Jawa. Melaksanakan
walimatul ‘ursy sebelum akad nikah boleh saja sebetulnya apabila para KUA

berani untuk menikahkan.

Mungkin keimanan merupakan salah satu hal yang paling berpengaruh
terhadap percaya atau tidaknya seseorang terhadap dampak dari tradisi yang
sudah dijelaskan di atas. Keselamatan memang sebuah harga yang mahal dan
mencakup dimensi lahir dan batin. Keselamatan lahir dan batin tidak dapat

dipisahkan, keduanya harus serentah untuk diusahakan.

Mencari sebuah keselamatan memang naluri setiap manusia dimana
pun ia berada. Bagi mereka yang percaya Tuhan dan hidup setelah mati, pada
umumnya ingin supaya dirinya bisa selamat lahir dan batin, selamat dunia

dan disaat kematiannya.®® Dasar hukum yang informan gunakan ialah :

“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu

perbuatan keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-lsra : 32).

B. Rekapitulasi Hasil Penelitian Dalam bentuk Matriks

No | Informan Pandangan Alasan Dasar Hukum
1. | Ahmad Pendapat informan | Walimatul ‘ursy | Hadist
I, mengatakan | sebelum  akad Rasulullah saw
Majedi bahwa walimatul | nikah
‘ursy sebelum | dinyatakan tidak | tentang
SHI Akad Nikah yakni | boleh, karena itu .
. . walimah (HR.
pesta  perkawian | menyandingkan
yang mana pesta | orang yang

*H. Kafrawi S.Ag, M.M. Kepala KUA Kecamatana Cerbon, Wawancara Pribadi,
Cerbon,18 Agustus 2022.



perkawinan itu
lalah pesta setelah
akad, apabila
belum
melaksanakan
akad nikah berarti
mereka belum sah
sebagai suami dan
istri  maka tidak
boleh bersanding.

belum  bersumi
dan istri yang
belum sah tidak
boleh
disandingan
diatas
pelaminan.

Bukhari)

Muhamma
d Rasyidi

S.Ag

Menurut informan
I, Walimatul ‘ursy
adalah bentuk
perayaan untuk
mengenalkan
kepada
masyarakat atau
kehidupan sosial
bahwa pasanga
tersebut sudah
resmi secara
agama dan negara.

Menurut
informan bapak
Rasyidi, beliau
tidak setuju
dengan
diadakanya
walimatul ‘ursy
terelebih dahulu
dari pada akad
nikahnya, karena
tidak sesuai
sunnah yang
dijelaskan dalam
hadist dan
apabila belum
melangsungkan
akad nikah maka
semestinya tidak
ada walimatul
‘ursy.

Suatu pernikahan
jika dilihat dari
segi agama
adalah ketika
seseorang sudah
suka sama suka
maka lebih
baiknya segera
dilaksanakan
kalau tidak
maka ditakutkan
akan terjadinya
zina.

Hadist
kepada
Abdurahmman
walimah (HR.
al-Tirmizi)

Nabi
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H. Menurut informan | Apabila terjadi Hadits
Muhamma | 111, Walimatul sebelum akad Rasulullah
d Arsyad | ‘ursy adalah nikah itu tentang
MH pelaksanan dilarang, dan ada | Walimah (HR.

pernikahan yang unsur Ahmad)

dilaksanakan kemunafikan

sesudah didalamnya,

melakukan akad sedangkan para

nikah terlebih tamu undangan

dahulu. Walimatul | beranggapan

‘ursy itu di sudah ada akad

sunnahkan bagi nikah namun

yang mampu saja | kenyataannya

dan bagi yang belum

tidak mampu tidak | melangsungkan

diwajibkan pernikahan

melaksankan tersebut.

walimatul ‘ursy.

Pada dasarnya

dalam hukum

islam pun tidak

diajurkan untuk

melaksanakan

walimatul ‘ursy.

Yang

diperbolehkan

walimatul ‘ursy

adalah

pengumuman

pernikahan yang

sah.
H. Kafrawi | Menurut informan | Walimatul ‘ursy | Al-Qur’an
S.Aqg, IV, secara istilah sebelum akad
M.M walimah nikah Surah Al-lsra :

merupakan suatu diperbolehkan

perayaan pesta karena mengikuti | 32

yang diadakan
dalam kesempatan
pernikahan.
Dikarenakan
pernikahan
merupakan momen
yang sangat
membahagiakan
dalam kehidupan
seseorang maka
dianjurkan untuk
mengadakan

tradisi atau adat
setempat.

43
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sebuah pesta
perayaan
pernikahan dan
membagi
kebahagiaan itu
dengan orang lain,
seperti dengan
kerabat dan teman-
teman.

Walimah juga
dapat diartikan
sebagai rasa
syukur kepada
Allah SWT atas
segala nikmat yang
diberikan kepada
Kita.

C. Analisis Data

Informan yang dimaksud peneliti adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi situasi dan kondisi latar belakang dan seorang
informan dapat memberikan pandangan terhadap objek penelitian. Kepala
KUA yang memiliki akses informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti.

Informan dalam penelitian ini adalah beberapa Kepala KUA yang
terdapat di Kabupaten Barito Kuala, berpendidikan minimal S1, yang bekerja
dalam bidang keagamaan atau masih dalam ruang lingkup keislaman dan
bertempat tinggal di Kabupaten Barito Kuala sebagai lokasi penelitian
tentang pelaksanaan walimatul ‘ursy sebelum akad nikah.

Menurut 4 Kepala KUA Kabupaten Barito Kuala yang sudah
memberikan pendapat atau jawaban tentang pengertian dan dasar hukum serta
alasan tentang pelaksaan walimatul ‘ursy sebelum akad nikah.

Setelah peneliti dapat mengumpulkan data dari bab terdahulu telah

menguraikan tentang apa dan bagaimana pandangan Kepala KUA Kabupaten
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Barito Kuala dan alasan yang mendasari pandangan Kepala KUA Kabupaten
Barito Kuala tentang walimatul ‘ursy sebelum akad nikah, selanjutnya pada
bagian ini peneliti akan menganalisis permasalahan-permasalahan yang
sesuai dengan judul skripsi ini, yakni tentang ‘“Pandangan Kepala KUA
Kabupaten Barito Kuala Tentang Walimatul ‘Ursy Yang Terjadi Sebelum

Akad Nikah”.

1. Pandangan Kepala KUA Kabupaten Barito Kuala Tentang Walimatul
‘Ursy Yang Terjadi Sebelum Akad Nikah

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara
terhadap 4 Kepala KUA penulis menganalisas data yang telah diteliti, bahwa
pada dasarnya pandangan ke-4 Kepala KUA tidak memperbolehkan
walimatul ursy sebelum akad nikah dilaksanakan dengan berdasarkan sudut
pandang Hukum Islam, namun peneliti menemukan sudut pandang yang
berbeda dari Bapak Kepala KUA Kecamatan Cerbon terkait Pelaksanaan
walimatul "ursy sebelum akad nikah. Kemudian penulis dapat merincikan dari
ke-4 informan bahwa walimatul ’ursy sebelum akad nikah tidak
memperbolehkan, dengan alasan bahwa walimatul ‘ursy adalah bentuk
perayaan untuk mengenalkan kepada Masyarakat bahwa pasangan tersebut
sudah resmi secara Agama dan Negara. yang mana pesta perkawinan itu ialah
pesta setelah akad, apabila belum melaksanakan akad nikah berarti mereka
belum sah sebagai suami dan istri maka tidak di perbolehkan bersanding.
Apabila tetap di sandingan akan melangar syariat yang mana mengumpulkan
seorang pria dengan seorang wanita yang bukan muhrimnya di atas
pelaminan. Dan walimatul ‘ursy itu disunnahkan bagi yang mampu dan bagi

yang tidak mampu tidak diwajibkan melaksanakan walimatul ‘ursy. Dengan
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dasar Hukum yang digunakan oleh informan berbeda-beda dengan tujuan
yang sama.

Berdasarkan kasus yang dijelaskan peneliti, informan kurang
menyetujui dengan adanya pelaksanaan pesta pernikahan tersebut. Dengan
alasan menyandingan laki-laki dan perempuan yang belum sah menjadi suami
istri. Apabila tetap melaksanakan walimah tersebut hukumnya haram.

Dalam waktu pelaksanaan walimah bisa dilaksanakan ketika
berlangsungnya akad nikah atau sesaat setelah itu, dibolehkan juga setelah
serumah, atau disesuaikan dengan kebiasaan yang berlaku didaerahnya.
Waktu pelaksanaan walimatul ‘ursy, yakni dimulai setelah proses akad nikah
hingga waktu di mana suami istri sudah melakukan dukhul. Hanya saja yang
paling utama acara walimatul ‘ursy diselenggarakan setelah suami istri
melakukan dukhul, karena Nabi SAW tidak menyelengarakan walimatul
‘ursy ketika menikahi istri istrinya kecuali setelah beliau dukhul.

Adapun pengecualian Kepala KUA Kecamatan Cerbon  yang
memperbolehkan melaksanakan walimatul ‘ursy sebelum akad nikah dengan
alasan apabila catin mengikuti adat istiadat setempat yang lebih dominan. di
dalam ‘urf secara harfiah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau
ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk
melaksanakannya. Di kalangan masyarakat ‘urf sering disebut dengan istilah
adat. Sebagaimana contoh pernikahan ge-Wing, tradisi ini menurut orang
Jawa Kuno atau Jawa Dipo, tidak setiap Wage sama Pahing itu tidak boleh
menikah akan tetapi lebih khusus perpaduan Hari Selasa dengan Sabtu

Pahing.
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Tetapi bagi pribadi Bapak Kecamatan Cerbon sendiri tidak
memperbolehkan adanya pelaksanaan walimatul ‘ursy sebelum akad nikah
karena menyandingkan dua orang calon pengantin yang belum sah menjadi
pasagan suami isteri yang disahkan oleh Agama dan Negara.

Perbedaan pendapat ini merupakan hal yang wajar karena para
informan yang memberikan informasi terhadap penelitian penulis memiliki
latar belakang yang berbeda-beda. Berdasarkan keterangan yang termuat
dalam landasan teori.

Kepala KUA Kabupaten Barito Kuala memberikan persepsi yang
berbeda-beda mengenai kasus yang sama yaitu tentang walimatul ‘ursy
sebelum akad nikah dan alasan serta dasar hukum-nya juga berbeda
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Yaitu latar belakang dan
ilmu pengetahuan Kepala KUA dalam memberikan persepsi tersebut, dengan
tujuan yang sama.

Sesuai dalam landasan teori yang dijelaskan bahwa faktor-faktor
tersebut menjadi persepsi individu berbeda satu sama lain dan akan
berpengaruh pada individu dalam mempersepsikan suatu objek, stimulus,

meskipun objek tersebut benar-benar sama.

2. Alasan dan dasar Hukum yang mendasari Pandangan Kepala KUA
tentang Walimatul ‘Ursy Yang Terjdi Sebelum Akad Nikah
Alasan yang mendasari Kepala KUA tidak memperbolehkan
walimatul ‘ursy sebelum akad nikah, karena itu menyandingkan orang yang
belum sah menjadi suami istri, dan tidak boleh di sandingkan di atas
pelaminan. Sedangkan ayat al-Qur’an dan Hadist tidak ada yang menerangkan

tentang walimatul ‘ursy sebelum akad nikah.



48

Berdasarkan dari pengertian walimatul ‘ursy ialah Pesta perkawinan
atau yang disebut juga “walimah” adalah pecahan dari kata dari : ~3, artinya
mengumpulkan. Karena dengan pesta tersebut dimaksudkan memberi do’a
restu agar kedua mempelai mau bertemu dengan rukun.

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam menerangkan bahwa al-Walimah
adalah berkumpul, karena kedua mempelai pada waktu itu dipersandingkan,
dan al- ‘urs adalah perkawinan. Walimah diserap dalam bahasa Indonesia
menjadi “walimah” dalam Figh Islam mengandung makna yang umum dan
makna yang khusus.

Makna umumnya adalah seluruh bentuk perayaan yang melibatkan
orang banyak. Sedangkan walimah dalam pengertian khusus disebut walimah
al-‘urs mengandung pengertian peresmian perkawinan, yang tujuannya untuk
memberitahukan khalayak ramai bahwa kedua pengantintelah resmi menjadi
suami istri, sekaligus sebagai rasa syukur keluarga kedua belah pihak telah
atas berlangsung perkawinan tersebut.

Agama Islam telah mensyari’atkan kepada kita semua untuk
mengumumkan sebuah pernikahan. Hal itu bertujuan untuk membedakan
dengan pernikahan rahasia yang dilarang keberadaannya oleh Islam. Selain
itu, pengumuman tersebut juga bertujuan untuk menampakkan kebahagiaan
terhadap sesuatu yang dihalalkan oleh Allah SWT kepada seorang mukmin,
sebab dalam pernikahan dorongan nafsu birahi menjadi halal hukumnya.

Dan dalam ikatan itu juga, akan tertepis semua prasangka negatif dari
pihak lain. Tidak akan ada yang curiga, seorang laki-laki berjalan berduaan
dengan seorang wanita, itulah sebabnya Allah SWT memerintahkan kepada

umat Islam untuk menyiarkan akad nikah atau mengadakan suatu walimah
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untuk mengumumkan acara perkawinannya di proses walimatul ‘ursy pada
khalayak umum.

Conll WY 4 s e i Tia A5 D8 Aabld e (i

“Tatkala Ali meminang Fatimah Radhiyallahu anhuma ia berkata,
‘Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi  wa sallam  bersabda, ‘Sesungguhnya
merupakan keharusan bagi pengantin untuk menyelenggarakan walimah
(pesta perkawinan)”.(HR. Ahmad)

Dalam kehidupan sehari-hari kata walimah sering diartikan sebagai
pertemuan (perjamuan) formal, yang diadakan untuk menerima tamu, baik itu
dalam pernikahan maupun pertemuan lainnya. Maksudnya adalah makanan
yang disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga diartikan
sebagai makanan untuk tamu undangan atau lainnya.

Imam Syafi’i dalam Kitab al-Umm menyebutkan bahwa walimah
adalah tiap-tiap jamuan merayakan pernikahan, kelahiran anak, khitanan, atau
peristiwa menggembirakan lainnya yang mengundang orang banyak untuk
datang, maka dinamakan walimah.

Pemahaman ayat-ayat al-Qur’an maupun hadist-hadist Rasul
dijadikannya sebagai dalil untuk menentukan hukum yang pantas bagi
pelaksanaan walimatul ‘ursy.

dalil-dalil yang menerangkan tentang walimah jelaslah berbeda, sesuai
dengan disiplin ilmu yang mereka kuasai dalam memahami sumber Hukum
Islam sebagai pemaknaan sosial.

Hukum yang dilegalisasikan oleh para ulama’ ada beberapa macam,

diantaranya hukum wajib dalam mengadakan suatu walimatul ‘ursy bagi
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orang yang melangsungkan pernikahan. Wajibnya melaksanakan walimatul

‘ursy berdasarkan sabda Nabi kepada Abdurrahman:
G JU il T Ot 3 & D Je G e e O el g T e
Ay 35 35030 o B s 6.5 2 a1 03 LB BT L3 5 ) J s
“Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi saw melihat ada bekas
kuning-kuning pada ‘Abdur Rahman bin ‘Auf. Maka beliau bertanya, “Apa
ini ?”. la menjawab, “Ya Rasulullah, saya baru saja menikahi wanita dengan
mahar seberat biji dari emas”. Maka beliau bersabda, “Semoga Allah

memberkahimu. Selenggarakan walimah meskipun (hanya) dengan
(menyembelih) seekor kambing . [HR. Al-Tirmizi]

Dalam shahih Imam Bukhari dari Shafiyah binti Syaibat, ia berkata:

job e i ey it e B30 SJ6 G AGs o e 2

“Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia berkata, "Nabi saw
mengadakan walimah atas (pernikahannya) dengan sebagian istrinya dengan
dua mud gandum . [HR. Bukhari]

Setiap ada pernikahan selalu disertai dengan resepsi pernikahan atau
walimah. Acara semacam ini sudah dianggap biasa dan telah membudaya
bagi setiap masyarakat manapun, hanya saja cara dan sistemnya yang
berbeda.

Sedangkan maksud yang terkandung dari mengadakan walimah itu
tiada lain hanya untuk menunjukan rasa syukur atas pernikahan yang telah
terjadi sebagai rasa bahagia untuk dinikmati bersama masyakarat disekitar
lingkungannnya. Beberapa hadits tersebut di atas menunjukkan bahwa
walimah itu boleh diadakan dengan makanan apa saja sesuai kemampuan.

Hal itu ditunjukkan oleh Nabi saw, bahwa perbedaan-perbedaan dalam

mengadakan walimah beliau bukan membedakan atau melebihkan salah satu
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dari yang lain, tetapi semata-mata disesuaikan dengan keadaan ketika sulit
atau lapang.

Walimatul ‘ursy merupakan suatu ajaran Islam yang berkaitan dengan
pernikahan yang tidak muncul begitu saja yang bersumber dari Al-Qur’an,

sunnah Rasulullah sebagaimana firman Allah swt dalam QS, Al-isra/17:27

5345 D) il 005 et Bty B 55,0l &y

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya’.

Dari keterangan ayat diatas menunjukkan bahwa walimatul ‘ursy
sesudah akad nikah memiliki Dasar Hukum yang kuat yang bersumber dari
Al-Qur’an hanya saja realisasinya jangan sampai berlebih-lebihan dan

bertentangan dengan Syariat Agama Islam.





